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PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan hal-hal yang menjadi latar balak penelitian,
rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujomamfaat penelitian serta

mengulas secara singkat mengenai prosedur penelitia

A. Latar Belakang Masalah

Karakteristik remaja pada usia Sekolah Menengalurkiap atau setara
dengan Sekolah Menengah Atas adalah sudah mulaknpasla hubungan teman
sebaya, dalam arti remaja harus sudah mengembang&eaksi sosial yang lebih
luas dengan teman sebaya. Sekolah merupakan saiatesmpat dimana remaja
dapat mengembangkan interaksi sosial yang baikatetgman sebaya. Namun
tidak jarang remaja menghadapi berbagai hambatéamdaubungan dengan
teman sebaya di sekolah. Salah satunya adalah nmastbknya fenomena
bullying yang terjadi di lingkungan sekolah yang tentungpad mengakibatkan
siswa merasa tertindas dan menjadi korban datagatullying di sekolah.

Padahal seperti yang kita ketahui selain tempatikumengembangkan
interaksi sosial dengan teman sebaya, sekolah mugaipakan tempat dimana
individu menuntut ilmu. Akan tetapi, pada kenyatasgn masih ada siswa yang
mengalami penindasan seperti perilékillying yang dilakukan teman sebayanya

sendiri di lingkungan sekolah.



Beberapa contoh kasus siswa yang menjadi kdobolying di lingkungan
sekolah seperti, Fifi Kusrini (13) pada tanggalJLi 2005 mengakhiri hidupnya
karena sering diledek sebagai anak tukang bubtirtelean — teman sekolahnya
(Kick Andy, Juni 2007), Muhammad Fadil (17), bolsskolah karena sering
dipalak dan dipukuli oleh kakak kelasnya (Nova ed¥vember 2007).
Fenomenabullying yang terjadi di Sekolah Menengah Kejuruan ialabuka43
pelajar SMK Arrahman Cianjur yang diamankan poj@ng melukai dua orang
pelajar (Kapanlagi.com, 28 Agustus 2008), kasusasema Anuari, seorang
pelajar SMK Telenika Palembang (Sriwijaya Post,ebraari 2009). Selain itu,
kegiatan inisiasi seperti ospek dan ritual yangsdiaiadakan para senior di
sekolah juga merupakan bentuk penindasan yang ftitis&kdari (Rizkysutji,
2008). Kegiatan yang seharusnya bertujuan mempaian sekolah dan
program yang ada di sekolah, malah melenceng menggahg untuk
mempemalukan para siswa baru dengan kegiatan ya&gendahkan dan
mengintimidasi. Hasil studi yang dilaukan oleh Hckepada tahun 2006
mengungkapkan bahwa 10-16 % siswa Indonesia mé&kaponendapat ejekan,
cemoohan, pengucilan, pemukulan, tendangan atadigarong, sedikitnya sekali
dalam seminggu.

Kejadian tersebut di atas merupakan segelintir kasangenabullying
yang terjadi di lingkungan sekolah. Selain kasusetaut di atas, masih banyak
sekali kasusbullying di sekolah yang belum terungkap padahal Sekolah
merupakan tempat individu belajar bagaimana membutaingan baik dengan

teman sebaya. Namun disadari atau tidak, di bebesaolah di Indonesia, masih



banyak terjadi kasubullying. Hal ini sesuai dengan hasil studi yang dilakukan
oleh pakar ahli intervensibullying dari Amerika Amy Huneck yang
mengungkapkan bahwa 10-16% siswa Indonesia mend@apeémoohan, ejekan,

pengucilan, pemukulan, ataupun didorong.

Ironisnya lagi, sebagian besar orang menganggapskasillying
merupakan hal yang sangat wajar terjadi di linglamgendidikan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yaydsajwa selama tahun 2004-
2006 pada 3 SMA di dua kota besar di Pulau Jawlawdasatu dari lima guru
menganggapbullying adalah hal biasa dalam kehidupan remaja dan tdla per
dipermasalahkan. Bahkan, satu dari empat guru béapat bahwa ’sesekali
penindasan’ tidak akan berdampak buruk terhadapig&ompsikologis siswa.
Ternyata bukan hanya pihak sekolah yang terkesas langan terhaddgpllying
yang dilakukan di lingkungan mereka, akan tetapiyAHuneck juga dalam
penelitannya menemukan bahwa 9 dari 10 orang dewasg diwawancarai

menganggapullying hanyalah bagian dari cara anak-anak bermain.

Mengenai hal ini korban yang benar-benar merasagilian ketika
perilaku bullying dianggap sebagai suatu kewajaran yang biasa itedjad
lingkungan sekolatBullying dilakukan oleh orang yang lebih kuat terhadap yang
lemah, baik kelompok maupun perorangan, sehinggazakanerasa tidak berdaya
untuk melawan karena sadar kekuatannya tidak seignbEorban bullying

biasanya menjadi stres akibat rasa takut yangoliaga.



Korban bullying akan menjadi anak yang gelisah atau khawatir, lema
dalam akademik, lemah konsentrasinya dan kurangleoperta kurang merasa
aman dan nyaman berada di lingkungan sekolah.rSélaikorban juga memiliki
kelemahan dalam mengembangkan keterampilan sosjakyrang memiliki

kepercayaan diri untuk berinteraksi dengan tembayssya.

Dampak lain yang kurang terlihat, namun berefelgkanpanjang adalah
menurunnya kesejahteraan psikologsy¢hological well-being) dan penyesuaian
sosial yang buruk. Berdasarkan hasil penelitiangyditakukan Riauskina dkk.
(2005), ketika mengalambullying, korban merasakan banyak emosi negatif
(marah, dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sddiak nyaman, terancam)
namun tidak berdaya menghadapinya. Dalam jangkgampgremosi-emosi ini
dapat berujung pada munculnya perasaan rendaldatirimerasa bahwa dirinya

tidak berharga.

Selain itu, kesulitan menyesuaikan diri dengan Kimgan sosial juga
muncul pada para korban. Mereka ingin pindah kelaeklain atau keluar dari
sekolah itu, dan kalaupun mereka masih beradakdileag®e itu, mereka biasanya
terganggu prestasi akademisnya atau sering sehg#a sekolah karena rasa

takut akan menerima penindasan dari pelaklying.

Marr dan Field (Coloroso, 2006: 113) menjelaskatials bunuh diri
karena penindasan untuk mendeskripsikan tindakarutbuliri anak korban
bullying. Di Inggris, setidaknya 16 anak memilih bunuh deiedah dipukuli oleh

teman-teman sebayanya.



Seperti yang kita ketahui, individu pada fase renmagrupakan periode
yang sering dianggap sebagai masa yang paling rasgam menimbulkan
kekhawatiran dalam proses kehidupan. Jika padainiseiswa menjadi korban
bullying hal tersebut tentunya akan menimbulkan efek negaik secara fisik

maupun psikis pada perkembangan individu selargutny

Selain itu, apabila dibiarkan terus menerus pearildkillying dapat
menyebabkan terbentuknya perilaku baru berupa Kinkiekerasan maupun
kriminal. Jika dibiarkan anak yang menjadi kordamlying juga kemungkinan
nantinya akan menjadi pelakullying, hal ini diakibatkan dari dorongan untuk
melakukan “balas dendam” terhadap pelblllying sebelumnya yang tidak bisa
tersampaikan sehingga korban yang menjadi pelakiying melampiaskannya

pada orang yang lebih lemah darinya untuk dijaddetragi korbabullying.

Maka dari itu, untuk mengatasi segala dampak byamg mungkin terjadi
pada siswa korbabullying di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diperlukan
intervensi. Salah satu upaya yang dapat dijadik@mnatif bantuan bagi siswa
korban bullying ialah dengan mengembangkan suatu layanan bimbidgan
konseling. Maka dari itu, untuk menyusun dan meirkbarsuatu layanan yang
tepat sasaran, maka diperlukannya data-data akieabenaibullying. Maka,
pembimbing dapat menilai kecenderungan siswa taphgerilaku tersebut dan
memikirkan bentuk bimbingan yang bersifat kuratiituk membsntu siswa
korban bullying. Dengan demikian, maka penelitian ini akan mentitzas
“Layanan Responsif Bimbingan dan Konseling untuk Sswa Korban Bullying

di Sekolah Menengah Kejuruan”.



B. Rumusan Masalah

Perilaku bullying di sekolah dapat menimbulkan banyak sekali dampak
buruk. Korbanbullying biasanya menjadi stres akibat rasa takut yangHizesa.
Bila ini terjadi pada anak sekolah maka dapat diikes anak tersebut akan sangat
terganggu konsentrasi belajarnya dan upaya bimbisgagat diperlukan untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa kdidbmng.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, mgtzardan dalam

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik empat siswa korbamlying di SMKN 11 Kota
Bandung?

2. Bentukbullying apa saja yang dialami empat siswa korbalthying di SMKN
11 Kota Bandung?

3. Apa akibat yang dirasakan empat siswa yang merkarhan bullying di
SMKN 11 Kota Bandung?

4. Layanan Bimbingan dan Konseling seperti apa yapgrtliikan oleh siswa

korbanbullying di SMKN 11 Kota Bandung?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian-ini adalah menyusyaran responsif bagi
penangananan siswa korbdmillying yang disesuaikan dengan karakteristik

permaslahan siswa korbauallying.

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk :



1. memperoletkarakteristik empat siswa korbhallying di SMKN 11 Kota Bandung
2. memperoleh bentukullying yang diterima oleh empat siswa korbamlying
di SMKN 11 Kota Bandung
3. memperoleh gambaran dari akibat perilddullying terhadap empat siswa
yang menjadi korbahullying di SMKN 11 Kota Bandung
4. Menyusun Rancangan Layanan Bimbingan dan Konsdigmpa layanan

responsif bagi siswa korbdmillying di SMKN 11 Kota Bandung.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan lggnam bentuk perilaku

bullying di Sekolah Menengah Kejuruan.
Secara praktis, manfaat dari penelitian ini sebbgakut :

1. Bagi korbanbullying
Akan memperoleh layanan bimbingan dan konselingg yaesuai dengan
kebutuhan korbahullying.

2. Bagi pembimbing di sekolah
Mengetahui rancangan layanan bimbingan dan komsgimg sesuai untuk
menangani siswa korbdmillying di Sekolah Menengah Kejuruan.

3. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Sebagai bahan masukan bagi pengembangan mata kaliegh berkenaan
dengan praktek bimbingan dan konseling bagi rentga memberikan
sumbangan bagi pengembangan teori perilaklying terutama dalam mata

kuliah Bimbingan dan Konseling Populasi Khusus.



E. Asumsi Penelitian

Asumsi dilakukannya penelitian ini, antara lain :

1. Fenomena bullying pada siswa, khususnya siswa Sekolah Menengah

Kejuruan perlu mendapatkan layanan bimbingan daséding agar fenomena
bullying ini tidak terjadi terus menerus.

2. Para siswa yang dulunya menjadi korlaitying seniornya menyimpan rasa
balas dendam dan mengulangi tindakan yang seryjzal&eara juniornya

3. Pendekatan yang bersifat individual (konseling) deediasi yang dipadukan
dengan komitmen bersama antara pihak sekolah, swandgan konselor dapat

mereduksi terjadinybullying pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan.

F. Prosedur Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadahenggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalpbnelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialaeh elbjek penelitian
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakah, skcara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasia puatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai enetiaghiah (Moleong,

2006:6).

Penelitian dengan pendekatan kualitatif akan mesilidaa data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@rdan perilaku yang dapat



diamati. Pengamatan yang dilakukan adalah pengantataadap perilaku sosial

anak dalam kegiatan sekolah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutade deskriptif.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adaléidiskasus. Studi kasus
adalah suatu penelitian yang digunakan untuk memglm data, mengambil
makna, memperoleh pemahaman dari suatu kasus.KTsfdi kasus digunakan
agar penelitian terfokus pada satu fenomena yagig tghikaji dan ingin dipahami

secara mendalam.

2. Instrumen

Pendekatan kualitatif merupakan penelitian denganempatkan peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain sebagai pglagumpul data utama.
Peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpakan penafsir data, dan

pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya.

Maka dari itu dalam penelitian ini, peneliti akarertmdak sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data dan padaykiakan melaporkan hasil

penelitian ini.

3. Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data akan dilakukan melalui nlzs2, wawancara,
studi dokumentasi, dan lain sebagainya. Data priak@n diperoleh melalui
wawancara dan data sekunder diperoleh melaluisss@okumen. Observasi dan
wawancara dan studi dokumentasi dilakukan untukgetamui gambaran bentuk

bullying yang terjadi di SMKN 11 Kota Bandung dilakukan @aduru
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pembimbing. Selain itu observasi dan wawancara itakukan pada korban
untuk mengetahui karakteristik dan dampak yangadial korban bullying.

Berbagai teknik pengumpulan data tersebut digunakéuk saling melengkapi.

4. Analisis Data

Pekerjaan analisis data dalam penelitian ini dkakuberdasar pada jenis
data yang diperoleh selama penelitian di lapanBawses analisis data dilakukan
dilakukan secara logis, rasional, dan berkelanjutiani awal sampai akhir

berdasarkan pada konsep yang telah dikaji sebelamny

5. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di SMKN 11 Kota Bandung. Sklpenelitian adalah
siswa yang teridentifikasi sebagai korlimhlying di Sekolah.

Teknik yang akan digunakan yaitpurposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbaegmtu. Pertimbangan
tertentu ini dapat berupa orang yang paling tateuyamg kita harapkan.

Alasan memilih SMKN 11 Kota Bandung sebagai lokzenelitian karena

peneliti melihat adanya fenomeballying di sekolah tersebut.



